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HUB
UNGAN PSOLA ASUH ORANG TUA DENGAN KEJADIAN MEROKOK PADA SISWA
MA NEGERI 1 TANJUNG KABUPATEN LOMBOK UTARA

Olch:

R. Buyung Wijaya
Widyaiswara BPTK Mataram
Ainun Sajidah
Poltckkes Kemenkes Mataram

ﬁfiwﬁﬁ#ﬁ?&ﬁi}i lodl;znof ll:F; p:ohlcms that can’t be solved until now. Snmkjns h;{s km_'Jck various kind
There are many factors llntm'l lﬂ old man, male and l-"cmulc and the youth age in junior ht‘,:!_,h sclgoo! vaeI.
BlVior Wi cos Thi‘ n 1l;lcncc sl}ldc_ul as aclive 511|9kcr such'a.s ! parcnl§ eﬂ'gct, friend, individual
achievement in o S-CI ]s \%ro em will influence physical condluon. land. it w1'll obstacfle students
e ey 100l. West Nusa Tenggara province has fourth position in nasional achievement as
the o ¢ with percentage 49,9%. At SMAN | Tanjung North Lombok there were + 75% consume

e clgarette. Based on the problems above, the researcher interest to investigate with scientific and take
the t‘nle the correlation between parents care taking pattern with smoking happen at students of SMAN 1
Tanjung North Lombok regency”. The research used descriptive qualitative method with corelational
study. The sample of the research was whole students in smokers active at X and XI class of IPA, IPS,
and Bahasa program with total sample 65 students. The research instrument used questioner and data
analyzed used che-quadrate formulation with signification Jevel 5%. Based on the data analyzed was
gotten that X? test was 17.999 and X-table 12.592 with signification level 5% and degree of freedom o =
0.05. It means that X? -test was higher that X-table (17,999 > 12,592).So that way, alternative hypothesis
(Ha) was accepted and null hypothesis (HO) rejected. It can be taken conclusion that there was significant
correlation between parents care taking pattern with smoking happen at students of SMAN 1 Tanjung
North Lombok regency. Based on the result of research, it is expected to whole parents can give example

of which are positive to its child, and giving attention and also observation to assocciation of child.

Key Words: Parents Care Taking pattern with Smoking Happen

PENDAHULUAN

.Merokok merupakan masalah yang belum
bisa terselesaikan hingga saat ini. Merokok sudah
melanda berbagai kalangan, baik anak-anak sampai
orang tua, laki-laki maupun perempuan, terlebih
pada siswa-siswi SMU. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan siswa-siswi tersebut merokok.
Diduga beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok ini diantaranya adalah karena
pengaruh orang tua, pengaruh teman, faktor
kepribadian dan karena iklan. Hal ini kalau
dibiarkan akan sangat berpengaruh bagi kondisi
fisiknya dan selanjutnya akan menghambat
prestasinya di sekolah (Komalasri D, Helmi AF.
2007).

Saat ini Indonesia menduduki peringkat ke-3
dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah
Cina dan India. Sejak tahun 1995-2007, jumlah
perokok remaja meningkat hingga 12 kaI'i lipat
(kemenkes 2013). Hasil analisis menunjukkan
bahwa prevalesi perokok secara nasional sckitar
27,7%. Prevalensi perokok ini berbanding terbalik
dengan tingkat pendidikan. Pada laki-laki yang
berpendidikan SD di bawah sekitar 74,8%, S'LTF.'
70,9%, SMU 61,5% dan akademi/perguruan tinggi
44:2%. Di daerah perdesaan lebih banyak
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dibanding diperkotaan (Afif Z, 2009). Riset
Kesehatan Dasar 2010 mencatat, 58,6 juta orang
Indonesia berumur 15 tahun ke atas menjadi
perokok aktif. Rinciannya, pria 55,05 juta dan
perempuan 3,5 juta. Pada remaja (15-19 tahun),
prevalensi merokok meningkat dari 7,1 persen
tahun 1995 menjadi 20,3 persen tahun 2010
(kompas, 2013.)

Tingkat konsumsi rokok masyarakat Provinsi
NTB menduduki uwrutan ke-4 secara nasional
dengan persentasi perokok mencapai 49,9%.
Urutan tertinggi adalah Kepulauan Bangka
Belitung dengan 52,1%, Riau 51,3%, Sumsel
50,45%, NTB 49,9% dan Bandar Lampung 49,5%
(Bandar Lampung News, 2013).

Pemerintah  Indonesia telah menyusun
beberapa peraturan terkait dengan upaya
pengendalian udara akibat asap rokok serta
pengembangan Kawasan Tanpa Rokok seperti UU
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang di
dalamnya mengatur Kawasan Tanpa Rokok.
Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan

Menteri Dalam Negeri Nomor
188/Menkes/PB/1/2011 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok dan

http:/Hovww dpsdimataram. com
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percepatan penpembangan Kawasan Tanpa Rokok
di dacrah serta PP Nomeor 10 tahun 2003 yang
menyatakan perfunya tercoipta kawasan  bebas
robok pada tempat - tempat yang menjads akses
umum dan berbagm peraturan lannya  Kawasan
yang mencabup KTR diantaranya adalah area
bermam  anak.  tempat umum,  saana
beschatan,  tompat bena tempat  belajar
mengaar, tempat shadah dan angbutan umum
Umur muls merokol kurang dan 20 tahun
cenderung  memingkat dan lelwh dan scparuh
perobol menghonsumy - 10 batang per han Hal
m dapat meniadi bom wakto pada 2% tahun yang
akan datang. mengmgat timbulnya penyakit seperti
hanker herhubungan dengan lamanya merokok dan
bamvakma rokoh vang  dikonsums  (Ambroll,
S000)
Dan hasl adentifikaa data awal tahun
2013 yang diperoleh dan puru BK di SMA Negen
I Tanng  Kabupaten Lombokh Utara jumlah
siswa - siswt hescluruhanmyva sehanvak 770 orang
diantaramya terdin dan 348 siswa dan 428 siswi
helas NOX1 dan X1l Ada 243 siswa vang terdiri
dan kelas X dan X1 Dan 243 jumlah siswa kelas
\ dan X1l tersebut # 75% merokok, yakni ada 182
siswa yang merokok dan hanya ada beberapa siswa
vang  tidah merokok  Siswa-siswa  tersebut
merohok di luar area sekolah karena apabila pihak
scholah mengetahur ada siswa yang merokok di
area scholah maka akan dikenakan sanksi yaitu
berupa pembobotan, apabila jumlah bobot lebih
dan 30 maka di benkan surat pemanggilan orang
tua Dischitar area seholah juga terdapat tulisan
Kawasan Tanpa Rokok. Selain itu pihak
pushesmas jugas pernzh memberikan penyuluhan
tentang masalah remaja (SMA Negeri 1 Tanjung,
2013)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
desknipuf dengan pendekatan studi korelasi yang
merupakan penelitan atau penelaahan hubungan
antara dua vanabel pada suatu situasi atay
sekelompok subjek. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMA negeri 1 Tanjung yang
berjumlah 182 siswa kelas X dan XI baik jurusan
IPA, IPS dan Bahasa yang merokok. Teknik
sampling yang digunakan adalah menggunakan
random sampling dengan besar sampel 65 orang,
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji statisik chi square. dengan
bantunan Software Spss For Windows Versi 20.00.
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Dari data ini akan dn:hnhas hasil penclitia,
cudah dilakukan yaitu tcnl.nng “"b“"gan
pry Orang Tua Dengan -Kc.Jndmn M‘"Okok

A Negeri | Tanjung Kabupye,

nasing scbagai berikyt -

yang
Pola Asu
Pada Siswa SM '
1 ombok Utara masing-!

Tabel 1. Pola Asuh Orang, Tua Pada Siswa Smp
Neperi 1 Tanjung Kabupaten Lomby

Utara

et
, “pola Asuh [ Jumlah Persentase (%)
No OrangTua | (M) 7 |
1| Demokratis [ 8 | 123 ™
2 | Otoriter 21 | 33
3| Permisif | 20 40
"4 | Situasional | 10 154
~ Total 65 100

Tabel 2. Kejadian Merokok Pada Siswa SMA
Negeri 1 Tanjung Kabupaten Lombok

Utara
N Kejadian Jumlah | Persentase
0 Merokok (n) (%)
1 | Perokok Berat 5 7,7
2 | Perokok Sedang 16 24,6
3 | Perokok Ringan 44 67,7
Total 65 100

Tabel 3. Tabulasi Silang Analisa Hubungan Pola
Asuh Orang Tua Dengan Kejadian
Merokok Pada Siswa SMA Negeri 1
Tanjung Kabupaten Lombok Utara

i Pola Asuh Orang Tun Total
Ys* | Demok Sitasional | Otoriter Permisif

Ratis

N % N % ] 3 N * N %
z- 1| ) ] B [ 163 16 X a 1.7

1 1.5 10 154 5 77 18 28

Bed [ ] [] 0 5 77 5 J
Taal 23 10 [ 2 3 % 40 65 100

Dari data tabulasi silang dapat dijabarkan
pola asuh orang tua yang demokratis dengan
kejadian merokok siswa yang perokok ringan
sebanyak 8 orang (12,3%), pola asuh orang tua
Yang situasional dengan kejadian merokok siswa
yang perokok ringan sebanyak 9 orang (13,8%)
dan perokok sedang yaity 1 orang (1,5%). Pola
asuh orang tua yang otorjter dengan kejadian
merokok siswa yang perokok ringan sebanyak 11
orang (16,9%) dan yang perokok sedang sebanyak
1? orang (15,4%). Sedangkan pola asuh orang tua
yang permisif (dengan kejadian merokok siswa
yang perokok ringan sebanyak |6 orang (24,6%),
z’ﬂ"g perokok sedang sebanyak 5 orang (7,7%),
A yang perokok berat sebanya 5 orang (7,7%).

Volume 0 Nn 4 Fowi 2014
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Tabel 4. Anahsis Hubungan Pola Asuh Orang
Iua Dgc‘ng:m Kejadian Merokok Pada
S1swa SMA Negeni | Tanjung Kabupat
Lombok Utara e e

N X Taraf
H_ltun Tabel | Sioufikan Interpretas
17990 | 1250~ 0,05 | 17999513307

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunalan SPSS 20.00 menunjukkan bahwa uji
statistik Chi-Kuadrat nilai X? hitung scbesar 17,999
pada taraf signifikan 5% (0,05 yaitu 12,592) berarti
nilai X° hitung > dani X* tabel (17,999 > 12,592)
dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 11,
ditolak H, ditenima yang berarti ada hubungan Pola
Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Merokok Pada
Siswa SMA Negen | Tanjung.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Menurut (Darling dalam Prasetyawati, 2000)
pola asuh merupakan aktifitas kompleks yang
mencakup berbagai tingkah laku spesifik yang
bekerja secara individual dan serentak dalam
mempengaruhi tingkah laku anak.

a. Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1. di
SMA Negeri 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara
didapatkan hasil pola asuh orang tua dengan
kategori pola asuh demokratis, situasional, otoriter,
dan permisif. Banyak orang tua siswa menerapkan
pola asuh dengan kategori pola asuh permisif, hal
ini dibuktikan oleh hasil penelitian dari 65
responden yang ditelifi orang tua siswa lebih
. dominan menggunakan pola asuh dengan katagori
pola asuh permisif yaitu 26 responden (40%).

b. Kejadian Merokok
Kejadian Merokok Pada Siswa Menurut

(Armstrong, 2000) merokok adalah menghisap
asap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh
kemudian menghembuskan kembali keluar.

Dari tabel 2 diketahui bahwa siswa dominan
termasuk dalam kategori perokok ringan. Hal ini
diketahui dari hasil penelitian dari 65 responden.

Hasil penelitian yang diperoleh  dari
pembagijan kuesioner didapatkan bahwa _ada 67,7%
siswa yang termasuk dalam kategori perokok

ringan, 24,6% masuk dalam kategori perokok
den masuk dalam kategori

sedang dan 7,7% respon
erokok berat. _
P Dari hasil jawaban kuesioner dan

yang telah dilakukan kepada
g merokok termasuk dalam kategori
(1-4 batang/hari) yaitu sebanyak 44
7%) disebabkan karena sebagian
den menerapkan pola asuh

dokumentasi

responden yan
perokok ringan
responden (67,
besar orang tua respon
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permisifl yang cenderung memberikan kebebasan
kepada anaknya untuk melakukan apa  yang
diinginkan olch anaknya schingga menimbulkan
tingkah laku yang lcbih agresif dan impulsif.
Sclain itu responden dengan kategori perokok
ringan lebih dominan dari kelas X yang notabene
baru beranjak dewasa dan masih ingin mencoba
Hal ini dibuktikan dengan jumlah responden kelas
X Icbih banyak dengan jumlah responden kelas XI
yaitu sebanyak 35 responden,

Siswa perokok yang termasuk dalam kategori
perokok sedang (5-14 batang/hari) yaitu scbanyak
16 responden (24,6%) discbabkan karena scbagian
besar orang tua siswa menerapkan pola asuh
otoriter yaitu anak harus mematuhi semua ucapan
dan kehendak orang tua sehingga anak cenderung
murung, ketakutan, sedih dan tidak sopan (Martin
& Colbert, 1997), serta memiliki harga diri yang
rendah. Hal ini bisa menjadikan merokok sebagai
pelampiasan oleh anak.

Siswa perokok yang termasuk dalam kategori
perokok berat (>15 batang/hari) yaitu sebanyak 5
responden (7,7%) disebabkan karena semua
responden yang termasuk dalam kategori berat ini
orang tuanya menerapkan pola asuh permisif yang
cenderung memberikan kebebasan kepada anaknya
untuk melakukan apa yang diinginkan oleh
anaknya schingga menimbulkan tingkah laku yang
lebih agresif dan impulsif, anak juga cenderung
melakukan tindakan-tindakan yang melanggar
nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan sosial.
Oleh karena itu anak akan mencoba merokok sejak
dini untuk mencari perhatian dari orang tuanya
tanpa  mengetahui  ataupun  menghiraukan
bahaya/dampak negatif dari merokok antara lain :
dapat memicu terjadinya penyakit yang dapat
menyebabkan kematian, penurunan vertilitas
(kesuburan), sakit maag, dan lain-lainnya.

¢. Analisa Hubungan Pola Asuh Orang Tua

Dengan Kejadian Merokok Pada Siswa

Dari hasil tabulasi silang dapat dijabarkan
pola asuh orang tua yang demokratis dengan
kejadian merokok siswa yang perokok ringan
sebanyak 8 orang, pola asuh orang tua yang
situasional dengan kejadian merokok siswa yang
perokok ringan sebanyak 9 orang dan perokok
sedang yaitu 1 orang. Pola asuh orang tua yang
otoriter dengan kejadian merokok siswa yang
perokok ringan secbanyak 11 orang dan yang
perokok sedang scbanyak 10 orang. Sedangkan
pola asuh orang tua yang permisif dengan kejadian
merokok siswa yang perokok ringan sebanyak 16
orang, yang perokok sedang sebanyak 5 orang, dan
yang perokok berat sebanyak 5 orang.

Dengan demikian orang tua dengan pola
pengasuhan demokratis lebih sedikit yang merokok

hitp:/Avww Ipsdimataram. com
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dlban‘dllngkan dengan oranptua dengan pola asub
permisif Karena orang tua dengan pola asuh
demokratif memberikan kesempatan yang lebib
efektif untuk  melakukan tingkah laku yang
bertanggung jawab dengan meminta anak untuk
membuat pilihannya sendiri dengan bimbingan
vang jelas dan memberikan umpan balik terhadap
pilihan tersebut. Pemberian umpan balik ini dapat
mendorong anak untuk mengenali hubungan antar
k?’Pu‘l{SML tingkah laku, dan konsckuensi yang
diambil. serta merefleksikan kemampuan mercka
sebagai pembuat keputusan. Sedangkan orangtua
dengan  pola  pengasuhan  permisif  tidak
memberikan panduan vang jelas, vang sesuai
dengan usia dan pengalaman anak (Baumrind dkK
dalam Silalahi. 2010) schingga banyak siswa yang
merokok bahkan ada vang termasuk dalam
kategori perokok berat. Dari paparan tersebut
memang scbaiknya orang tua lebih cenderung
menerapkan pola asuh demokratis pada anak untuk
membentuk anak menjadi pribadi yang baik.

Berdasarkan hasil analisa statistk dengan
menggunakan Ui Chi  Square  dengan
menggunakan alat banta sofnvare spss for
lWindows versi 20.00 diperoleh hasil X? hitung =
17999 dan X? tabel = 12.592 dengan taraf
signifikan 0.05% maka di dapatkan X? hitung >
dari X2 tabel (17.999 > 12.592), dan taraf
signifikan (P value) 0.006 dengan taraf kesalahan a
= 0.05 maka P value < nilai a (0.006 < 0.05),
dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan antara pola asuh orang
tua dengan kejadian merokok pada siswa SMA
Negeri 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mu'tadin
(2002:56) yang menyatakan orang tua menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian
merokok pada remaja. Remaja yang perokok
berasal dari keluarga yang tidak bahagia dimana
orang tuanya tidak begitu memperhatikan anak-
anaknya yang berarti pola asuh yang salah atau
tidak tepat dapat mempengaruhi kejadian merokok
pada remaja.

Menurut Komasari dan Helmi (2000) juga
menyatakan bahwa ada tiga faktor penyebab
perilaku merokok pada remaja yaitu kepuasan
psikologis, sikap permisif orang tua terhadap
perilaku merokok remaja, dan pengarub teman

sebaya.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siswa
SMA Negeri 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara
yang merokok lebih dominan termasuk dalam
kategori perokok ringan. Orang tua dari siswa yang
merokok di SMA Negeri 1 Tanjung Kabupaten

hitp://wwnp.Ipsdimatarant. con
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' il cenderung menera
[ ombok Uf"f;‘ l:il:h gan mnara‘gglﬂn Bt
asuh permusth. A P

a dengan kejadian merokok pada siswy
adanya upaya pPengawasan yang je,.,
pihak scko]nh dengan menempy
langkah—m\gknh lflcnguknfkan program UKg d;
sckolal, memberikan contoh tidak merokok ;
lingkungan sckolah, melarang kan_lm alaupy,
warung di sekitar sckolz}h untuk b"jl'.lllalan tokop
kepada siswa, memberikan sanksi yang tegqe
kepada ~ sisWa yang kedapatan  merqq)
memberikan pcnyulul‘lan tentang l'ol_cok dan b ahayé
yang, ditimbulkan akibat rokok baik dengan ¢y,
ceramah maupun secara tertulis seperti Memajan,
leaflet, stiker, ataupun poster, Serta mengaja,
orang tua siswa untuk ikut aqdﬂ dalam mencegy,
dan mengawasi anak agar tidak merokok, Bag;
orangtua biasakan berperilaku sehat dengan tidg).
merokok di rumah. Orang fua sangat berperay
dalam memberikan contoh perilaku sehat kepadp
anak-anaknya, dengan cara tidak merokok.

orang {u
Perlu

intens oleh
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